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 Abstract. This study aims to examine the implementation of the Rahmatan Lil 

Alamin concept as a character education approach in preventing violence at SMK 

Islam Kanigoro Blitar. The Rahmatan Lil Alamin concept, which encompasses 
values of compassion, tolerance, justice, and peace, is highly relevant for 

preventing various forms of violence in the school environment, including verbal, 

physical, and psychological violence. This research uses a descriptive qualitative 

approach with data collection techniques such as observation, in-depth interviews, 

and documentation. The subjects of the study include teachers, students, and school 

staff. The focus of the research is on the school's strategies in applying Islamic 

values of Rahmatan Lil Alamin, the types of violence that occur, and the impact of 

internalizing these values on student behavior. The findings show that the 

implementation of the Rahmatan Lil Alamin concept at SMK Islam Kanigoro is 

carried out through the reinforcement of Islamic school culture, habituation of 

positive behaviors, and integration of values of compassion and tolerance in 
learning. Furthermore, the support of the entire school community is essential in 

creating a safe and comfortable learning environment. This approach has proven 

effective in reducing incidents of violence and raising student awareness of the 

importance of mutual respect and maintaining peace. This study is expected to 

contribute to the development of Islamic education, particularly in designing 

violence prevention strategies based on noble Islamic values that are applicable in 

educational institutions. 
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Abstrak. Konsep Rahmatan Lil Alamin, yang mengandung nilai kasih sayang, 

toleransi, keadilan, dan kedamaian, sangat relevan untuk mencegah berbagai 

bentuk kekerasan di lingkungan sekolah, baik kekerasan verbal, fisik, maupun 

psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi konsep Rahmatan 

Lil Alamin sebagai pendekatan pendidikan karakter dalam mencegah kekerasan di 

SMK Islam Kanigoro Blitar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara 

Subjek penelitian meliputi guru, siswa, dan pihak sekolah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan konsep Rahmatan Lil Alamin di SMK Islam 

Kanigoro dilakukan melalui penguatan budaya sekolah Islami, pembiasaan 

perilaku positif, serta integrasi nilai kasih sayang dan toleransi dalam pembelajaran. 

Selain itu, dukungan seluruh warga sekolah sangat penting dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang aman dan nyaman. Pendekatan ini terbukti efektif dalam 

mengurangi insiden kekerasan dan meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya 

sikap saling menghargai dan menjaga kedamaian. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan pendidikan Islam, khususnya dalam 

merancang strategi pencegahan kekerasan berbasis nilai-nilai luhur keislaman yang 

aplikatif di satuan pendidikan. 
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PENDAHULUAN  

Islam sebagai agama rahmat bagi semesta alam, mengajarkan nilai-nilai kasih sayang, 

toleransi, kedamaian, dan penghormatan terhadap sesama. Konsep Rahmatan Lil 'Alamin 

menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang universal dan global, serta merupakan syari'at 

bagi seluruh umat manusia, jin, dan alam semesta (Al-Qur'an, 21:107). Konsep ini 

mencerminkan bahwa Islam bukan hanya sebagai agama untuk umat manusia, tetapi juga 

sebagai agama yang mengajarkan kasih sayang dan kedamaian bagi seluruh makhluk, tanpa 

membedakan latar belakang suku, agama, ataupun status sosial (Nasution, 2019). Dengan 

demikian, Rahmatan Lil ‘Alamin mengandung pesan utama bahwa Islam adalah agama yang 

penuh dengan cinta, persaudaraan, dan kedamaian, yang terwujud dalam tindakan nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Konsep Rahmatan Lil 'Alamin tidak hanya memiliki dimensi teologis, 

tetapi juga harus diterjemahkan dalam perilaku sosial dan praktik kehidupan sehari-hari, 

khususnya dalam lingkungan pendidikan (Siti, 2020). Pendidikan sebagai lembaga pembentuk 

karakter memiliki peran strategis dalam menginternalisasikan nilai-nilai ini kepada peserta 

didik. Oleh karena itu, penerapan konsep Rahmatan Lil ‘Alamin dalam pendidikan diharapkan 

dapat menjadi langkah preventif dalam mengurangi tindak kekerasan di sekolah. Sekolah 

berfungsi sebagai wadah yang memfasilitasi pengembangan karakter dan membentuk perilaku 

peserta didik yang mencerminkan nilai-nilai kasih sayang dan kedamaian, yang pada akhirnya 

mencegah kekerasan di lingkungan pendidikan (Mulyadi, 2018). 

Kekerasan di lingkungan sekolah, termasuk di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 

merupakan masalah yang memerlukan perhatian serius. Kekerasan tersebut bisa berupa fisik, 

verbal, psikologis, maupun simbolik yang dapat merusak proses belajar mengajar dan 

menurunkan kenyamanan serta kepercayaan diri peserta didik (Wijaya, 2017). Bahkan, di 

sekolah-sekolah yang berbasis keagamaan sekalipun, fenomena kekerasan masih ditemukan, 

meskipun seharusnya lembaga pendidikan berbasis agama menjadi teladan dalam 

pembentukan karakter yang berbudi pekerti luhur (Arifin, 2016). Dalam konteks ini, penerapan 

konsep Rahmatan Lil 'Alamin dapat menjadi solusi preventif terhadap kekerasan dengan 

menumbuhkan budaya damai dan saling menghormati di kalangan siswa dan guru. Anak-anak, 

sebagai kelompok yang rentan, seringkali menjadi korban kekerasan. Berdasarkan Undang-

Undang Perlindungan Anak No. 23 Tahun 2002, anak adalah individu yang belum mencapai 

usia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan (Hidayat, 2015). Kekerasan 

terhadap anak, yang meliputi kekerasan fisik, emosional, seksual, serta eksploitasi, dapat 

merusak perkembangan fisik, emosional, dan sosial mereka (WHO, 2020). Oleh karena itu, 

pencegahan kekerasan terhadap anak melalui pendekatan yang berbasis pada nilai-nilai Islam 
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seperti Rahmatan Lil ‘Alamin menjadi sangat penting, terlebih di lembaga pendidikan seperti 

SMK Islam Kanigoro Blitar. 

SMK Islam Kanigoro Blitar, sebagai institusi pendidikan Islam, memiliki tanggung jawab 

moral untuk menciptakan lingkungan yang aman, damai, dan sesuai dengan ajaran Islam. 

Dalam hal ini, penerapan nilai-nilai Islam yang terkandung dalam konsep Rahmatan Lil Alamin 

sangat relevan. Konsep ini mengajarkan kasih sayang, toleransi, perdamaian, serta 

penghormatan terhadap sesama, yang seharusnya menjadi dasar dalam membentuk karakter 

siswa dan mengatasi masalah kekerasan di sekolah (Hamidah, 2021). Dengan 

mengintegrasikan konsep Rahmatan Lil ‘Alamin dalam kehidupan sekolah, diharapkan dapat 

menciptakan budaya sekolah yang damai, di mana kekerasan dapat diminimalisir dan sikap 

saling menghargai sesama dapat berkembang dengan baik. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan relevansi dan kebaruan penerapan nilai 

Rahmatan Lil Alamin dalam mengatasi kekerasan di sekolah. Salah satunya adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Haryono et al., (2021) yang mengkaji metode pembelajaran Islam 

Rahmatan Lil Alamin di sekolah umum bernafaskan Islam. Penelitian tersebut menemukan 

bahwa penerapan nilai-nilai tersebut dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

secara signifikan mengurangi tingkat bullying di lingkungan sekolah. Hal ini menunjukkan 

bahwa integrasi nilai-nilai kasih sayang, toleransi, dan perdamaian dapat berperan penting 

dalam menciptakan lingkungan sekolah yang bebas dari kekerasan. Penelitian ini sangat 

relevan dengan tujuan penerapan nilai-nilai Islam di SMK Islam Kanigoro Blitar, meskipun 

penelitian ini lebih fokus pada sekolah umum dan belum mencakup aspek budaya sekolah 

secara keseluruhan. 

Penelitian lainnya oleh Suryani et al., (2025) mengkaji model pendidikan ramah anak 

untuk pencegahan kekerasan di lembaga pesantren. Penelitian ini menekankan pada pentingnya 

internalisasi nilai-nilai spiritual Islam seperti isthâr (penghormatan), tawadhu’ (kerendahan 

hati), dan pangabekti (pengabdian) untuk menciptakan lingkungan yang aman dan bebas 

kekerasan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendekatan berbasis nilai-nilai Islam 

dapat menciptakan suasana yang lebih damai dan harmonis di kalangan siswa. Meskipun 

penelitian ini dilakukan di pesantren, hasilnya relevan karena menekankan penerapan nilai-

nilai Islam dalam pendidikan untuk mengurangi kekerasan. Namun, fokus penelitian ini lebih 

kepada pesantren dan belum menyeluruh mengkaji pengaruh penerapan nilai-nilai tersebut di 

sekolah menengah kejuruan (SMK). Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penerapan nilai-

nilai Rahmatan Lil Alamin di SMK Islam Kanigoro Blitar, yang belum banyak diteliti 

sebelumnya. Penelitian ini tidak hanya menyoroti pembelajaran agama, tetapi juga integrasi 
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nilai-nilai Islam secara sistematis dalam seluruh budaya sekolah, dengan fokus pada 

pencegahan kekerasan antar siswa dan pengembangan sikap saling menghargai. Hal ini 

diharapkan dapat menjadi model untuk sekolah-sekolah Islam lainnya dalam menciptakan 

lingkungan yang lebih aman dan damai, serta mengurangi kekerasan di sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi konsep Rahmatan Lil Alamin di 

SMK Islam Kanigoro Blitar sebagai upaya pencegahan kekerasan. Di harapkan, penerapan 

nilai-nilai ini akan membawa perubahan positif dalam lingkungan pendidikan dan dapat 

menciptakan suasana belajar yang lebih harmonis dan penuh kedamaian. Dengan demikian, 

penelitian ini penting untuk memberikan kontribusi terhadap upaya preventif dalam menangani 

kekerasan di lingkungan sekolah berbasis Islam, sekaligus menjadi contoh bagi lembaga 

pendidikan lainnya dalam menerapkan prinsip-prinsip Islam yang rahmatan lil 'alamin.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam terkait 

implementasi konsep Rahmatan lil ‘Alamin dalam konteks nyata di lingkungan sekolah serta 

dampaknya terhadap upaya pencegahan kekerasan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk memahami peristiwa atau fenomena secara menyeluruh dengan mendalami perspektif 

individu yang terlibat dalam konteks tersebut (Creswell, 2014). Penelitian ini dilaksanakan di 

SMK Islam Kanigoro Blitar, yang dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa sekolah tersebut 

berbasis Islam dan memiliki program pembinaan karakter yang relevan dengan konsep 

Rahmatan lil ‘Alamin. Pemilihan lokasi ini juga didasari oleh pentingnya mengkaji penerapan 

nilai-nilai Islam dalam upaya pencegahan kekerasan di lingkungan pendidikan. Waktu 

penelitian disesuaikan dengan kalender akademik sekolah dan kesiapan partisipan penelitian 

untuk terlibat dalam studi ini (Denzin & Lincoln, 2011).  

Subjek penelitian ini meliputi kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, wali kelas, 

siswa, dan staf kesiswaan. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling, yang 

bertujuan untuk memilih informan yang dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman yang 

relevan dengan penelitian ini. Purposive sampling sesuai dengan panduan yang diberikan oleh 

Patton (2002), yang menyarankan pemilihan subjek berdasarkan pertimbangan tujuan 

penelitian dan keterlibatannya dalam fenomena yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan beberapa teknik, yaitu wawancara mendalam (in-depth interview), observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali 

pemahaman, pengalaman, dan pandangan para informan terkait implementasi konsep 
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Rahmatan lil ‘Alamin dan upaya pencegahan kekerasan (Kvale, 2007). Observasi partisipatif 

dilakukan untuk memperoleh pemahaman langsung terhadap interaksi dan budaya sekolah 

yang berkaitan dengan upaya pencegahan kekerasan. Selain itu, studi dokumentasi dilakukan 

untuk menganalisis dokumen-dokumen yang relevan dengan implementasi program 

pembinaan karakter dan tata tertib sekolah.  

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan model analisis interaktif dari Miles & 

Huberman (1994) yang terdiri atas tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap reduksi data, peneliti menyaring dan merangkum data 

relevan, yang kemudian disajikan dalam bentuk naratif, matriks, atau diagram untuk 

mengidentifikasi pola dan hubungan antar tema. Pada tahap penarikan kesimpulan dan 

verifikasi, peneliti menyusun temuan utama dan memvalidasi data melalui triangulasi sumber. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik 

(wawancara, observasi, dokumentasi), member check, serta diskusi sejawat (Lincoln & Guba, 

1985), guna memastikan akurasi dan representativitas data. 

 

HASIL  

Pembahasan penelitian ini menggambarkan implementasi nilai-nilai Rahmatan Lil Alamin 

di SMK Islam Kanigoro Blitar dalam berbagai aspek kehidupan sekolah, termasuk kurikulum, 

kegiatan ekstrakurikuler, budaya sekolah, dan interaksi antarwarga sekolah. Nilai-nilai Islam 

yang mengajarkan kasih sayang, kedamaian, dan toleransi diinternalisasikan melalui 

pengajaran yang mengutamakan prinsip-prinsip tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan konsep ini berperan dalam menciptakan lingkungan yang harmonis dan saling 

mendukung antar siswa dan guru (Ahmad, 2021; Nurhidayat, 2022). 

Konsep Rahmatan Lil Alamin juga membentuk budaya sekolah yang inklusif dan berbasis 

kerjasama dalam kegiatan sehari-hari. Penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai bentuk 

kekerasan yang terjadi di lingkungan SMK Islam Kanigoro Blitar, baik berupa kekerasan 

verbal, fisik, maupun psikologis. Faktor penyebab kekerasan ini di antaranya adalah 

komunikasi yang tidak efektif antar siswa, ketegangan antara guru dan siswa, serta 

ketidakharmonisan dalam lingkungan keluarga. Temuan ini menyoroti pentingnya peran 

sekolah dalam menciptakan suasana yang aman dan nyaman untuk belajar (Sari, 2020; Mulyani 

& Prasetyo, 2021). Hasil penelitian ini juga mengungkapkan bahwa penerapan nilai-nilai 

Rahmatan Lil Alamin memiliki peran penting dalam mencegah kekerasan di sekolah. Nilai-

nilai Islam yang mengajarkan kasih sayang dan toleransi dapat membentuk karakter peserta 

didik, guru, dan seluruh warga sekolah. Konsep ini berkontribusi pada terciptanya lingkungan 
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yang damai, bebas dari kekerasan, dan lebih toleran dalam menghadapi perbedaan (Budiarto, 

2019; Zainal, 2020).  

Penerapan konsep ini terbukti efektif dalam mengurangi konflik dan menciptakan atmosfer 

sekolah yang positif. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini juga menghasilkan 

rekomendasi untuk strategi pencegahan kekerasan berbasis nilai-nilai Islam. Model strategi ini 

dapat diterapkan oleh sekolah-sekolah Islam lainnya sebagai pedoman dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang lebih aman dan damai. Rekomendasi tersebut mencakup integrasi 

nilai kasih sayang dalam kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada 

pengembangan karakter, serta pelatihan bagi guru dan staf untuk menerapkan prinsip toleransi 

dan kedamaian (Ramadhan, 2021; Widodo, 2022).  

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran warga sekolah terhadap pentingnya nilai 

kasih sayang, toleransi, dan perdamaian meningkat. Perubahan sikap dan perilaku yang lebih 

toleran dan menghargai perbedaan terlihat dalam interaksi sosial dan kegiatan belajar 

mengajar. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan budaya damai dapat terus berkembang, 

tidak hanya di SMK Islam Kanigoro Blitar, tetapi juga di sekolah-sekolah Islam lainnya (Rizal, 

2021; Hidayatullah, 2022). Penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah yang signifikan dalam 

pengembangan pendidikan Islam, terutama dalam konteks pencegahan kekerasan di sekolah. 

Dengan menjadikan nilai sebagai dasar pendidikan karakter, diharapkan tercipta model-model 

pendidikan yang lebih baik dalam mengatasi permasalahan kekerasan, yang dapat dijadikan 

referensi bagi sekolah-sekolah Islam di Indonesia. Penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi 

pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan mendukung terciptanya 

lingkungan pendidikan yang aman (Alim, 2020; Farhan, 2021). 

Penelitian ini juga menemukan bahwa implementasi nilai-nilai Rahmatan Lil Alamin tidak 

hanya dilakukan melalui pengajaran di kelas, tetapi juga tercermin dalam kegiatan 

ekstrakurikuler dan program pengembangan karakter. Kegiatan seperti diskusi kelompok, 

pelatihan kepemimpinan, serta kegiatan sosial yang melibatkan siswa dalam kerja sama tim 

membantu memperkuat nilai-nilai kasih sayang dan toleransi antar sesama. Dengan demikian, 

konsep Rahmatan Lil Alamin diharapkan tidak hanya membentuk karakter peserta didik di 

dalam ruang kelas, tetapi juga melalui kegiatan yang bersifat kolaboratif dan memberdayakan 

(Wahyu, 2020; Haryanto, 2021). Aktivitas tersebut berperan penting dalam menanamkan 

kedamaian sebagai nilai utama dalam kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, penelitian ini 

juga menunjukkan pentingnya peran guru sebagai teladan dalam penerapan nilai-nilai 

Rahmatan Lil Alamin. Guru di SMK Islam Kanigoro Blitar tidak hanya mengajarkan 

pengetahuan akademis, tetapi juga bertindak sebagai agen perubahan yang mempromosikan 
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nilai-nilai perdamaian, kasih sayang, dan toleransi. Dengan memberikan contoh nyata dalam 

interaksi sehari-hari, guru dapat menciptakan suasana yang kondusif untuk pengembangan 

karakter siswa yang positif dan bebas dari kekerasan. Pengajaran yang berlandaskan pada nilai-

nilai Islam diharapkan dapat mempengaruhi perilaku siswa, sehingga mereka dapat menjadi 

pribadi yang lebih empatik dan bertanggung jawab (Hidayat, 2020; Kurniawan, 2022).  

Pentingnya integrasi nilai-nilai Rahmatan Lil Alamin dalam kehidupan sekolah juga 

terlihat dalam upaya pencegahan kekerasan yang melibatkan seluruh warga sekolah, mulai dari 

siswa, guru, hingga staf sekolah. Dengan penerapan strategi yang berbasis pada nilai-nilai 

Islam, kekerasan dapat dicegah melalui pendekatan yang lebih humanis dan inklusif. Penelitian 

ini menekankan bahwa menciptakan budaya damai tidak hanya menjadi tugas guru, tetapi juga 

merupakan tanggung jawab bersama seluruh komponen sekolah. Oleh karena itu, kolaborasi 

antara semua pihak sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, 

kondusif, dan bebas dari kekerasan (Sukma, 2021; Lestari, 2022). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK Islam Kanigoro Blitar, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi nilai-nilai Rahmatan Lil Alamin berperan sangat penting 

dalam menciptakan lingkungan sekolah yang bebas dari kekerasan. Nilai-nilai Islam yang 

menekankan kasih sayang, kedamaian, dan toleransi, telah diinternalisasikan dalam berbagai 

aspek kehidupan sekolah, baik melalui kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, maupun budaya 

sekolah. Konsep Rahmatan Lil Alamin tidak hanya berfungsi sebagai landasan moral dan etika 

dalam pembelajaran, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku siswa serta warga sekolah 

secara keseluruhan dalam menciptakan lingkungan yang harmonis dan saling menghargai. 

Identifikasi terhadap berbagai bentuk kekerasan di sekolah, baik yang bersifat verbal, fisik, 

maupun psikologis, menunjukkan bahwa faktor penyebab utama kekerasan di SMK Islam 

Kanigoro Blitar adalah komunikasi yang tidak efektif antar siswa, ketegangan antara guru dan 

siswa, serta ketidakharmonisan di lingkungan keluarga. Meskipun demikian, nilai-nilai 

Rahmatan Lil Alamin yang diterapkan di sekolah telah menunjukkan hasil yang positif dalam 

mengurangi kekerasan, dengan menciptakan sikap saling menghormati dan toleransi antar 

sesama. Oleh karena itu, penerapan nilai-nilai ini terbukti efektif dalam membentuk karakter 

siswa yang lebih baik dan mengurangi potensi konflik di lingkungan sekolah. 

Penelitian ini juga berhasil menyusun rekomendasi untuk strategi pencegahan kekerasan 

berbasis nilai-nilai Islam yang dapat diterapkan oleh sekolah-sekolah Islam lainnya. Model 

pendidikan yang berbasis pada prinsip kasih sayang dan kedamaian ini dapat dijadikan acuan 
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dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih aman dan damai. Implementasi 

kurikulum yang mengintegrasikan pendidikan karakter, pelatihan untuk guru dan staf mengenai 

pentingnya nilai-nilai Rahmatan Lil Alamin, serta kegiatan ekstrakurikuler yang 

menumbuhkan kerjasama dan toleransi, menjadi kunci utama dalam pencegahan kekerasan di 

sekolah. Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya kolaborasi seluruh warga sekolah 

untuk mewujudkan lingkungan yang bebas dari kekerasan dan penuh perdamaian. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan 

pendidikan Islam, terutama dalam konteks pencegahan kekerasan di sekolah. Penelitian ini juga 

memberikan wawasan yang mendalam tentang penerapan nilai-nilai Islam sebagai upaya 

preventif dalam mengatasi masalah kekerasan di sekolah, serta memperkaya literatur 

pendidikan Islam terkait dengan integrasi nilai-nilai rahmatan lil alamin dalam praktik 

pendidikan di Indonesia. 
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